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Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya kompleksitas layanan kesehatan, efisiensi dan efektivitas dalam manajemen farmasi menjadi kebutuhan mendesak (Javaid et al., 2024). Penyimpanan obat yang baik tidak hanya mencakup aspek fisik seperti pengaturan suhu, kelembaban, dan pencahayaan, tetapi juga melibatkan aspek administratif seperti pencatatan dan pengawasan stok secara ketat. 
Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat harus disusun berdasarkan pedoman dan regulasi dari Kementerian Kesehatan atau badan terkait, serta disesuaikan dengan kebutuhan setiap puskesmas (Adiratna et al., 2022). Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ketat dapat meningkatkan efisiensi penyimpanan obat hingga 25% (Lee et al., 2021). Artinya, jika sebelumnya efisiensi penyimpanan obat adalah 100%, maka dengan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ketat, efisiensi tersebut dapat meningkat menjadi 125%.
Penyimpanan obat di puskesmas merupakan elemen krusial dalam manajemen farmasi yang bertujuan untuk menjaga keamanan, efektivitas, dan kualitas obat hingga sampai ke pasien (Subagiyo et al., 2024). Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait penyimpanan obat berfungsi sebagai panduan resmi yang mencakup berbagai tahapan, mulai dari penerimaan, penyimpanan di gudang, pemantauan kondisi, hingga distribusi obat ke unit pelayanan (WHO, 2019). 
Standar Operasional Prosedur (SOP) ini dirancang untuk mencegah kerusakan, kehilangan, atau penyalahgunaan obat, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan pasien dan efisiensi puskesmas. Oleh karena itu, evaluasi terhadap penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) secara berkala sangat penting untuk memastikan bahwa prosedur sesuai standar dan tujuan utama dapat tercapai. Kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) mampu mengurangi insiden kerusakan dan kehilangan obat secara signifikan (Cohen et al., 2022). 
Kondisi penyimpanan yang optimal menjadi kunci dalam menjaga kualitas obat. Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat dirancang untuk memastikan pengaturan suhu, kelembaban, dan perlindungan cahaya sesuai standar. Suhu yang tidak sesuai dapat menyebabkan degradasi obat, sementara kelembaban tinggi berpotensi merusak kemasan dan kandungan obat (Shastri, 2024). Cahaya berlebih, terutama sinar matahari langsung, dapat mempercepat oksidasi beberapa jenis obat (Kowalska et al., 2021). 
Ketidakpatuhan terhadap penyimpanan suhu yang benar dapat menurunkan efektivitas obat hingga 30% (Vlieland et al., 2019). Dalam konteks ini, ketidakpatuhan terhadap penyimpanan suhu yang benar berarti tidak mengikuti prosedur atau panduan yang ditetapkan untuk menjaga obat pada suhu tertentu yang diperlukan agar tetap efektif.
Manajemen stok obat juga merupakan aspek penting dalam penyimpanan yang efisien. Sistem yang baik memastikan ketersediaan obat sesuai kebutuhan tanpa menciptakan kelebihan stok yang berisiko kedaluwarsa (Kyalisiima et al., 2023). Manajemen stok yang efektif mencakup pencatatan akurat, pelacakan persediaan, dan penentuan batas minimum serta maksimum stok untuk setiap jenis obat (Kırmızı et al., 2024). 
Untuk mendukung manajemen stok obat yang efektif, pelatihan dan edukasi staf farmasi menjadi sangat penting, karena keduanya saling berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi penyimpanan obat. Dengan demikian, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baik melalui pelatihan dapat memperkuat sistem manajemen stok yang akurat dan andal.
Pelatihan dan edukasi staf farmasi melakukan peran penting dalam mendukung penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) (Noble et al., 2022). Program pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf dalam mengelola penyimpanan obat dengan benar, termasuk penggunaan teknologi informasi dan penanganan obat dengan kebutuhan khusus (Cortes et al., 2019). 
Pemanfaatan teknologi informasi juga mendukung manajemen penyimpanan obat (Jarab et al., 2023). Sistem seperti barcode dan RFID (Radio Frequency Identification) mempermudah pencatatan dan pelacakan obat, meningkatkan akurasi inventaris, serta meminimalkan kesalahan pencatatan (Kubáňová et al., 2022). Penggunaan teknologi barcode mampu mengurangi kesalahan pencatatan hingga 12% (Almalki et al., 2023).
Regulasi yang tegas diperlukan untuk memastikan semua puskesmas mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) sesuai pedoman yang berlaku. Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat mencakup berbagai aspek seperti suhu dan kelembaban penyimpanan, pencahayaan, penataan dan pelabelan obat, keamanan, serta rotasi stok. Regulasi yang tegas diperlukan untuk memastikan puskesmas tidak hanya memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai, tetapi juga menerapkannya secara konsisten dalam praktik sehari-hari. Hal ini bisa mencakup audit rutin, pelatihan berkala bagi staf, dan pemberlakuan sanksi bagi puskesmas yang tidak mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP). 
Dengan regulasi yang tegas, puskesmas lebih termotivasi untuk mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) secara ketat, sehingga kualitas dan keamanan obat dapat terjaga, dan efektivitas pengobatan bagi pasien dapat ditingkatkan  (Mambrasar et al., 2024). Pemerintah dan badan pengawas bertugas menetapkan standar, melakukan pengawasan, dan menerapkan sanksi bagi pelanggaran (Ni’mah et al., 2022). Pengawasan reguler oleh badan pengawas dapat meningkatkan kepatuhan Standar Operasional Prosedur (SOP) hingga 18% (Hollmann et al., 2020). 
Hal ini menyoroti peran krusial regulasi dan pengawasan dalam memastikan puskesmas untuk menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat secara efektif, yang merupakan fokus utama penelitian yang akan dilakukan. Tanpa regulasi dan pengawasan yang tepat, implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) di puskesmas bisa tidak optimal, sehingga penelitian ini memberikan dasar ilmiah untuk mendukung upaya meningkatkan kepatuhan Standar Operasional Prosedur (SOP) melalui regulasi yang tegas.
 Evaluasi penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) secara berkala adalah langkah penting untuk mengidentifikasi kekurangan, menilai infrastruktur, dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur (Lubis et al., 2020). Evaluasi rutin mampu mengidentifikasi area perbaikan dan mendukung pengembangan rencana aksi yang tepat (Mehale et al., 2021). Evaluasi rutin yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi area perbaikan dalam penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat di puskesmas, serta mendukung pengembangan rencana aksi yang tepat untuk mengatasi masalah yang ditemukan. 
Peneliti sebelumnya mengatakan bahwa Penyimpanan yang kurang benar dan tidak efisien dapat menyebabkan obat cepat mengalami kerusakan dan membuat obat yang sudah kadaluarsa sulit untuk teridentifikasi, yang akan berimbas buruk pada apotek dan pasien. Oleh karena itu, dalam menentukan sistem penyimpanan, harus ditentukan dan disesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya agar pelayanan obat dapat dilaksanakan dengan tepat dan efektif (Elis Susilawati, 2022)
Berdasarkan hasil survei awal, data yang ada di puskesmas pakuan baru menunjukkan bahwa hasil persentase pengendalian mutu dalam manajemen alat dan obat menunjukkan bahwa pencatatan dan pengenalan obat dilaksanakan dengan baik, meskipun terkadang tidak mencapai 100%, untuk pemantauan stok dan kadaluarsa obat sekitar 70% dilakukan setiap hari. Namun, hanya dilakukan beberapa kali dalam seminggu, laporan inventaris obat menunjukkan ketetapan sekitar 90%, dengan kesalahan yang sangat minim. 
Evaluasi frekuensi penggunaan obat dilakukan sesuai dengan standar, mencapai frekuensi yang disarankan antara 2 hingga 4 kali dalam setahun. Secara keseluruhan, pengendalian mutu menunjukkan kinerja yang cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan.
Pembahasan ini sangat relevan dengan judul penelitian "Evaluasi Penerapan Standar Operasional Prosedur Penyimpanan Obat Di Puskesmas Pakuan Baru" karena menyoroti pentingnya evaluasi untuk memastikan kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP), yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyimpanan obat di puskesmas.
Dari uraian latar belakang yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat di puskesmas serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas manajemen penyimpanan obat. Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung pengembangan strategi manajemen farmasi yang lebih efektif, sehingga kualitas pelayanan kesehatan meningkat dan keselamatan pasien terjamin. 
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Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat kepatuhan puskesmas terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat yang berlaku?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat di puskesmas?
3. Apa saja kendala yang dihadapi puskesmas dalam menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat?
4. Apa saja dampak ketidakpatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat terhadap kualitas layanan kesehatan dan keselamatan pasien?
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diketahuinya cara menilai tingkat kepatuhan puskesmas terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat yang berlaku
2. Diketahuinya identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat di puskesmas
3. Diketahuinya identifikasi kendala yang dihadapi puskesmas dalam menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat.
4. Diketahui dampak ketidakpatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat terhadap kualitas layanan kesehatan dan keselamatan pasien.
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1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan keahlian dalam manajemen farmasi dan evaluasi sistem operasional di puskesmas terkait evaluasi penerapan standar operasional prosedur penyimpanan obat di puskesmas, serta berkontribusi pada pengetahuan ilmiah di bidang ini. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan solusi terhadap masalah yang diidentifikasi.
1.4.2 Bagi Instansi Terkait
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu puskesmas meningkatkan kualitas penyimpanan obat, meminimalkan risiko kerugian, dan meningkatkan kepercayaan pasien dengan memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar yang ditetapkan.
1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan referensi yang berharga untuk mengkaji lebih dalam tentang manajemen penyimpanan obat di puskesmas. Penelitian ini juga memberikan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan metode dan pendekatan baru dalam mengevaluasi penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat, serta melakukan inovasi yang lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan manajemen penyimpanan obat di puskesmas, kualitas pelayanan kesehatan, dan keselamatan pasien secara keseluruhan.
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